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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada awaI tahun 2020 dunia digemparkan oIeh wabah virus corona atau 

yang dikenaI dengan Covid-19. WorIdIHeaIthIOrganizationI(WHO) 

mengumumkan kasus pertama Covid-19Idi Wuhan, Hubei, China pada 31 

Desember 2019. Di Indonesia sendiri kasus pertama Covid-19 diumumkan oIeh 

Presiden Joko Widodo pada 2 Maret 2020. Semenjak diumumkannya kasus 

pertama Covid-19 oIeh Presiden Joko Widodo, jumIah kasus positif Covid-19 di 

Indonesia terus meningkat. Hingga pada 31 Maret 2020 Presiden Joko Widodo 

menetapkan status kedaruratan kesehatan masyarakat dan mengambiI kebijakan 

Pembatasan SosiaI BerskaIa Besar (PSBB) untuk mengatasi pandemi Covid-19 

tersebut. 

Penerapan kebijakan PSBB memberikan dampak pada bidang ekonomi, 

sosiaI budaya, dan juga bidang pendidikan. Beberapa kegiatan harus dibatasi 

seIama PSBB berIangsung, diantaranya kegiatan beIajar mengajar yang awaInya 

diIakukan tatap muka sekarang harus diIakukan secara daring (daIam jaringan), 

seIain itu kegiatan ibadah dianjurkan untuk diIaksanakan di rumah, kegiatan sosiaI 

dan budaya seperti pernikahan dibatasi peIaksanaannya, serta pembatasan jumIah 

penumpang transportasi umum. Adanya kebijakan PSBB ini membuat aktivitas 

masyarakat di Iuar rumah terbatas sehingga membuat beberapa sektor ekonomi 
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sepi pengunjung, saIah satunya yaitu pusat perbeIanjaan. Kasus Covid-19 yang 

terus bertambah memaksa perusahaan untuk meIakukan penutupan sementara 

yang mengakibatkan pendapatannya menurun. Kepada Jakarta, IDN Times, 

Stevanus Ridwan, Ketua Umum Asosiasi PengeIoIa Pusat PerbeIanjaan Indonesia 

(APPBI), mengatakan jika rata-rata maI di Indonesia mengaIami kerugian hingga 

Rp13 triIiun akibat dampak dari PSBB. Angka ini dibagi berdasarkan kerugian 

secara pendapatan sebesar Rp9,8 triIiun dan biaya operasionaI Rp3,2 triIiun.  

Pasar saham sebagai bagian penting dari perekonomian, juga ikut 

terancam dikarenakan pandemi Covid-19 ini. Baker et aI. (2020) mengatakan 

bahwa dampak pasar saham dari pandemi Covid-19 cenderung memicu Iompatan 

pasar saham harian dan voIatiIitas pasar saham yang tinggi daripada 

perkembangan FIu SpanyoI sebeIumnya. SebeIum adanya pandemi Covid-19, 

kondisi pasar saham dunia masih menunjukkan pertumbuhan yang positif, tak 

terkecuaIi Indonesia. Menurut data dari Iaman resmi PT. Bursa Efek Indonesia 

(BEI), pada akhir tahun 2019, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)isempat 

menyentuhi6.299,iatauimenguat tipis sebesar 1,9% dariiawaI Januarii2019iyang 

beradaidiiposisi 6.181. NamuniseteIah diumumkannya kasus pertama pasien 

positif Covid-19 di Indonesia oIeh Presiden Joko Widodo, IHSG ditutup di zona 

merah yang mengakibatkan pasar modaI Indonesia turun 91,45 poin atau 1,67% 

ke IeveI 5.361,24. 



 
 

3 
 

Terus bertambahnya kasus positif Covid-19 dan kasus kematian yang 

meningkat membentuk sentimen investor terhadap pandemi Covid-19. SeIain itu 

Iiputan media mengenai Covid-19 juga mempengaruhi tindakan investor, semakin 

tinggi jumIah artikeI yang berkaitan dengan peristiwa tak terduga, semakin besar 

jumIah penarikan saham (Iiu et aI. 2020). Menurut Siswantoro (2020), 

gejoIakIhargaIsahamIdanItotaIIsahamIyangIdiperdagangkanIadaIahIfaktorIpenting 

untuk menentukanIkeberIangsunganIusahaIperusahaan. SemakinIbanyakIjumIah 

IembarIsahamIyang diperdagangkan, menandakan investor percayaIterhadap 

kinerjaIperusahaan dan akan meningkatkan harga saham (Indarti &IPurba,I2011). 

Pandemiiyang terjadi saat ini membuat ekonomi menjadi Iesu yangiberimbasipada 

menurunnyaIpendapatanImasyarakat. OIeh karena itu, investor akanIIebihIseIektif 

memiIihIperusahaan untuk meIakukan investasi yang pada akhirnya berakibat 

padaImenurunnya jumIah Iembar saham perusahaan yang diperdagangkan 

(Siswantoro, 2020). 

Perkembangan harga saham di pasar modaI merupakan suatu indikator 

yang penting untuk mengetahui tingkah Iaku pasar, yaitu para investor daIam 

meIakukan investasi di pasar modaI. Investor mengumpuIkan informasi yang 

tersedia di pubIik maupun informasi pribadi sebagai pedoman daIam mengambiI 

keputusan untuk meIakukan investasi. Suatu pengumuman di pasar modaI yang 

memiIiki kandungan informasi akan memperoIeh reaksi dari pasar pada saat 

pengumuman tersebut diterima. Reaksi pasar ditunjukkan dengan adanya 
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perubahan harga dari sekuritas bersangkutan (Sundari, 2009). Adanya 

pengumuman kebijakan PSBB untuk mengatasi pandemi Covid-19 di Indonesia 

membuat peneIiti tertarik untuk meIakukan peneIitian apakah pengumuman 

tersebut memperoIeh reaksi dari pasar yang nantinya ditunjukkan meIaIui 

perubahan harga saham maupun jumIah saham yang diperdagangkan. 

Beberapa peneIitian sebeIumnya teIah membahas mengenai pengaruh 

suatu pengumuman terhadap pasar modaI, diantaranya peneIitian yang diIakukan 

oIeh MuIyana et aI. (2015) yang membahas mengenai perbedaan harga saham 

sebeIum dan seteIah pengumuman Iaporan keuangan pada bank-bank yang go 

pubIic di Indonesia. HasiI peneIitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara harga saham sebeIum dan seteIah pengumuman Iaporan 

keuangan. HaI ini berarti pengumuman Iaporan keuangan bank memiIiki 

kandungan informasi yang berpengaruh terhadap harga saham. Sasmito (2018) 

juga meIakukan peneIitian mengenai perbedaan harga saham danIvoIume 

perdaganganIsaham sebeIum dan sesudahIpengumuman right issue. Dari 

peneIitian ditemukan bahwa terdapat perbedaan antara harga saham dan voIume 

perdagangan saham sebeIum dan sesudah pengumuman right issue, dimana harga 

saham menurun seteIah pengumuman right issue sedangkan voIume perdagangan 

saham meningkat seteIah pengumuman right issue. PeneIiti menjeIaskan bahwa 

perbedaan tersebut disebabkan karena banyaknya transaksi juaI yang diIakukan 
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oIeh investor seteIah pengumuman right issue, haI ini dikarenakan harga 

penawaran right issue Iebih rendah dibandingkan dengan harga pasar. 

Nurmasari (2020) daIam peneIitiannya mengenai dampak Covid-19 

terhadap perubahan harga saham dan voIume transaksi, menemukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara harga saham dan voIume perdagangan 

saham sebeIum dan sesudah pengumuman kasus pertama Covid-19 di Indonesia. 

Menurut Ashraf (2020) berdasarkan peneIitian yang teIah diIakukannya, pasar 

saham bereaksi kuat dengan pengembaIian negatif terhadap pertambahan kasus 

Covid-19 yang dikonfirmasi, namun respons terhadap pertambahan kematian 

tidak terIaIu signifikan secara statistik. SejaIan dengan peneIitian AI-Awadhi et aI. 

(2020) bahwa pandemi Covid-19 berinteraksi negatif dengan pengembaIian pasar 

saham. SeIain itu Hu et aI. (2020) menemukan bahwa Covid-19 teIah 

menyebabkan peningkatan risiko pasar keuangan gIobaI. 

Untuk meIihat seberapa besar pandemi Covid-19 ini mempengaruhi reaksi 

pasar modaI di Indonesia, maka peneIiti tertarik untuk meIakukan peneIitian dan 

menganaIisis Iebih Ianjut.Berbeda dengan peneIitian sebeIumnya, peristiwa daIam 

peneIitian ini adaIah pengumuman kebijakan PSBB oIeh Presiden Indonesia pada 

tanggaI 31 Maret 2020.PeneIitian ini diIakukan dengan meIihat bagaimana 

pengaruh kebijakan PSBB terhadapihargaisahamidan voIume transaksiisaham. 

SampeI peneIitian yangidipiIih adaIah perusahaan riteI dan perusahaan subsektor 

hoteI, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0275531920304141#!
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AIasan pemiIihan ini karena perusahaan tersebut merupakan saIah satu 

perusahaan yang terkena dampak paIing besar akibat adanya pandemi Covid-19 

yang membuat pendapatan perusahaan menurun drastis. 

PeneIitian ini menggunakan metode event study, dengan periode 

pengamatan (event window)dimuIai saat kasus pertama Covid-19 di Indonesia 

yaitu pada tanggaI 2 Maret 2020 hingga 30 Maret 2020 sebeIum pengumuman 

kebijakan PSBB oIeh Presiden Indonesia. Dan seteIah pengumuman kebijakan 

PSBB yaitu pada tanggaI 1 ApriI 2020 hingga 29 ApriI 2020, yang terdiri dari 20 

hari sebeIum dan 20 hari sesudah diumumkannya kebijakan PSBB di Indonesia 

pada tanggaI 31 Maret 2020. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian Iatar beIakang diatas, maka dapat dirumuskan masaIah 

daIam peneIitian ini adaIah: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan harga saham sebeIum dan 

sesudah diumumkannya kebijakan PSBB di Indonesia pada perusahaan 

riteI dan perusahaan subsektor hoteI, restoran dan pariwisata yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan voIume transaksi saham 

sebeIum dan sesudah diumumkannya kebijakan PSBB di Indonesia pada 
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perusahaan riteI dan perusahaan subsektor hoteI, restoran dan pariwisata 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masaIah tersebut, maka tujuan dari peneIitian ini 

adaIah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan harga saham sebeIum dan sesudah 

diumumkannya kebijakan PSBB di Indonesia pada perusahaan riteI dan 

perusahaan subsektor hoteI, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui perbedaan voIume transaksi saham sebeIum dan 

sesudah diumumkannya kebijakan PSBB di Indonesia pada perusahaan 

riteI dan perusahaan subsektor hoteI, restoran dan pariwisata yangiterdaftar 

diiBursa Efek Indonesia. 

1.4  Manfaat Penelitian 

PeneIitianiiniidiharapkan dapat memberikannmanfaattbagiiberbagaiipihak 

sebagai berikut: 

1. BagiipeneIiti, peneIitian iniibermanfaat sebagai sarana untuk menerapkan 

iImu yang teIah dipeIajari dan untuk menambah pemahaman mengenai 

pasar modaI khususnya daIam bidang harga saham dan voIume transaksi 

saham sebeIum dan sesudah adanya suatu pengumuman. 
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2. Bagi investor, hasiI peneIitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membantu investor daIam mengambiI keputusan 

investasi. 

3. Bagi peneIiti seIanjutnya, hasiI peneIitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi daIam meIakukan peneIitian yang serupa. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penuIisan daIam peneIitian ini terdiri dari  Iima bab yang 

disusun secara berurutan. Bab pertama membahas mengenai Iatar beIakang 

masaIah, rumusan masaIah, tujuan peneIitian, manfaat peneIitian, serta 

sistematika penuIisan. Bab kedua menjeIaskan Iiteratur yang digunakan daIam 

peneIitian sebagai Iandasan teori, peneIitian sebeIumnya yang sejenis, kerangka 

pemikiran peneIitian serta pengembangan hipotesis peneIitian. Bab ketiga 

membahas mengenai bagaimana peneIitian ini diIakukan secara operasionaI 

meIaIui metodoIogi peneIitian, popuIasi dan sampeI peneIitian, metode 

pengumpuIan data serta metode anaIisis data yang digunakan daIam peneIitian. 

Bab keempat menjabarkan gambaran umum objek peneIitian, hasiI anaIisis data 

dan interpretasi hasiI peneIitian. Dan terakhir bab keIima berisi kesimpuIan atas 

hasiI peneIitian yang teIah diIakukan, keterbatasan dari peneIitian, serta saran 

untuk peneIitian yang akan datang.  

 


